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Pengaruh Kombinasi Gom Xanthan dan Gom Guar sebagai Gelling 

Agent dalam Formula Pasta Gigi Ekstrak Etanol 70% Daun Jambu Biji 
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ABSTRAK 

Karies gigi adalah salah satu masalah kesehatan gigi yang paling 

sering terjadi. Masalah pada gigi seringkali diakibatkan oleh adanya 

mikroorganisme yang berkembang dalam bagian rongga mulut, seperti 

golongan bakteri Lactobacilli dan Streptococcus. Jambu biji mampu untuk 

menghambat pertumbuhan strain bakteri mulut, yaitu Streptococcus 

mutans, salah satu senyawa aktif yang memiliki aktivitas anti Streptococcus 

mutans adalah guaijaverin. Penelitian  ini  bertujuan untuk  memformulasi 

ekstrak etanol daun jambu biji sebagai pasta gigi bentuk gel menggunakan 

gom xanthan dan gom guar  sebagai  gelling  agent. Ekstrak etanol daun 

jambu biji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2%, sedangkan 

konsentrasi gom xanthan dan gom guar yang digunakan adalah sebagai 

berikut  0,25 : 0,25 (%b/v), 0,5:0,5(%b/v), 0,75:0,75 (%b/v) dan diuji  mutu  

fisiknya  (organoleptis, pH, viskositas, daya sebar dan homogenitas), 

efektivitas (konsistensi, daya lekat  dan  kemudahan  pengeluaran  dari  

tube),  aseptabilitas  dan  keamanan (iritasi). Hasil dari uji mutu fisik untuk 

Formula I memberikan hasil viskositas yang memenuhi persyaratan yang 

ada, sedangkan formula II dan III masih belum memenuhi syarat, dan untuk 

uji mutu fisik yang lain semua formula tidak mengalami perbedaan 

bermakna saat diuji dengan uji statistik One Way Anova. Pada uji 

efektivitas, untuk uji kemudahan pengeluaran dari tube formula I termasuk 

mudah untuk dikeluarkan dari tube karena membutuhkan beban 

205,26±5,77, sedangkan untuk formula II 345,26±15,27 , dan untuk formula 

III443,46±15,27. Bila ditinjau dari uji aseptabilitas semua sediaan dapat 

diterima dengan baik oleh panelis, dan untuk uji keamanan semua sediaan 

tidak menimbulkan reaksi iritasi pada panelis. Kombinasi gom xanthan 

0,25% dan gom guar 0,25% pada formula I merupakan formula terbaik 

dilihat dari kemudahan  pengeluaran dari tube dan viskositas yang 

memenuhi kriteria penerimaan dibandingkan formula II dan III, serta uji 

mutu fisik, efektivitas, aseptabilitas, dan keamanan. 

 

Kata  kunci: daun  jambu  biji,  etanol, gelling  agent, gom guar, gom 

xanthan, pasta gigi 
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Effect of a Combination of Xanthan Gum and Guar Gum as Gelling 

Agent On the Toothpaste Gel Formulation Containing 70 % Ethanol 

Extract of Guava (Psidium guajava L.) Leaves 
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ABSTRACT 

Dental caries is one oral health problems that often occur. Teeth 

problems are caused by microorganisms that thrived in the oral cavity, such 

as Lactobacillus and Streptococcus bacteria group. Guava capability inhibit 

the grown of oral bacteria strains, Streptococcus mutans, one of the actived 

compounds that have activity anti Streptococcus mutans were guaijaverin. 

The aim of this study is to formulate ethanol extract of guava leaves as a gel 

toothpaste using xanthan gum and guar gum as a gelling agent. Ethanolic 

extract of guava leaves that used in this study was 2%, while the 

concentration of xanthan gum and guar gum used is as follows 0.25: 0.25 

(% w / v), 0,5: 0,5 (% w / v) , 0.75: 0.75 (% w / v) and tested physical 

quality (organoleptic, pH, ease of  taken out from tube), acceptability and 

safety (irritation). Results of physical quality test for formula I show that 

viscosity value fulfilled the requirements, while the formula II and III are 

still yet meet the requirement, and also the other physical test not show any 

significant differences when tested with one way ANOVA statistical test. 

Effectiveness test, ease of taken out from tube of formula I is easy to taken 

out from tube because the required charges are 205,26 ± 5,77, but formula II 

need 345,26 ± 15,27, and formula III 443,46 for ± 15,27 to taken out from 

tube.  In term of acceptability test preparations were well received by the 

panelist, and for all security test preparation reactions not cause irritation for 

panelists. A combination of xanthan gum and guar gum 0,25% , 0,25% on 

formula I is the best formula seen from the ease of taken out from tubes and 

viscosity compared acceptance criteria than formula II and III, as well as 

test the physical quality, effectiveness, acceptability, and safety. 

 

Keywords: ethanol, gelling agent, guar gum, guava leaves, toothpaste, 

xanthan gum 
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